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ABSTRAK

Jumlah kunjungan antenatal care yang harus dilakukan ibu selama kehamilan adalah minimal 4
kali kunjungan. Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan pengetahuan,
sikap dan dukungan suami terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal care dan dilaksakan di
wilayah kerja Puskesmas Sawang Kabupaten Siau Tagulandang Biaro pada bulan Oktober 2018.
Metode dalam penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional dan
populasinya adalah ibu pasca melahirkan < 6 bulan yang berjumlah 59 ibu Sampel adalah
keseluruhan populasi. Sampel diambil menggunakan teknik total sampling yakni keseluruhan
populasi dijadikan sampel. Kuesioner adalah instrument yang digunakan dan datanya di analisis
menggunakan uji Chi-Square dengan nilai o = 0,05 dan didapatkan hasil uji statistik dari masing-
masing variabel independent yaitu pengetahuan (p value = 0,026), sikap (p value = 0,011),
dukungan suami (p value = 0,064). Kesimpulan yang di dapat ialah pengetahuan serta sikap
memiliki hubungan terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal care sementara dukungan suami
tidak berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care di wilayah kerja Puskesmas
Sawang Kabupeten Siau Tagulandang Biaro dan Saran bagi petugas kesehatan di Puskesmas
Sawang agar dapat melakukan penyuluhan kesehatan baik dengan cara mengumpulkan ibu hamil
maupun door to door tentang manfaat pemeriksaan kesehatan kepada ibu hamil yang melakukan
kunjungan ke tempat pelayanan kesehatan serta memberikan jadwal kunjungan yang jelas kepada
ibu hamil, sehingga ibu hamil tahu kapan harus periksa kembali.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Dukungan Suami, Pemanfaatan Pelayanan Antenatal Care

ABSTRACT

The number of antenatal care visits that a mother must make during pregnancy is at least 4 visits.
The purpose of this study was to analyze the relationship between knowledge, assessment and
support for antenatal care services and carried out in the work area of the Sawang Community
Health Center, Siau Tagulandang Biaro Regency in October 2018. The method of this research
was an analytical cross sectional survey and the population used as post-accepting mothers < 6
months obtained by 59 sample mothers were all participation. Samples were taken using total
sampling technique, namely the whole sample was taken. The questionnaire is the instrument used
and the data analysis uses the Chi-Square test with a value of o. = 0.05 and the results of statistical
tests from each independent variable are obtained based on knowledge (p value = 0.026), attitude
(p value = 0.011), husband support (p value = 0.064). The conclusion that can be used is
knowledge about the relationship between the provision of antenatal care services while husband's
support is not related to the provision of antenatal care services in the working area of Siau
Tagulandang Biaro Sawang District Health Center and advice to health workers at Sawang
Health Center so that they can be discussed door-to-door about the benefits of health checks for
pregnant women who make visits to health services and provide clear visits to pregnant women,
making pregnant women know when to check back.
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PENDAHULUAN
Pemeriksaan kehamilan yaitu
pengawasan kehamilan yang bertujuan
untuk  mengetahui  kesehatan ibu,
mencegah secara dini penyakit yang
menyertai kehamilan, mencegah secara
dini komplikasi, dan menetapkan risiko
kehamilan (Manuaba, 2010).

Sejumlah ibu hamil di Indonesia
belum semuanya menggunakan layanan
antenatal care sesuai dengan aturan
yang telah ditetapkan. Hal ini
menyebabkan tenaga kesehatan
kesulitan dalam melakukan pembinaan
dan pemeliharaan secara teratur serta
menyeluruh pada ibu hamil sehingga
bila terjadi risiko kehamilan bisa segera
ditangani (Riskesdes, 2013). Menurut
Green (1980) dalam Notoatmodjo
(2007) pengetahuan, sikap dan
dukungan suami adalah 3 dari beberapa
faktor yang berperan dalam pemanfaatan
pelayanan kesehatan.

Penelitian sebelumnya oleh Lihu
(2015) menyimpulkan bahwa
pengetahuan dan pemanfaatan
pelayanan antenatal care signifikan
saling berhubungan karena ibu hamil
yang rutin melakukan antenatal care
adalah ibu hamil yang pengetahuan
antenatal carenya baik dibandingkan
dengan ibu yang pengetahuannya kurang
baik. Penelitian lain dari Mardiyah

(2013) mendapatkan hasil bahwa faktor

lain yang memiliki hubungan terhadap
pemanfaatan pelayanan antenatal care
adalah sikap ibu dimana sikap positif ibu
terhadap antenatal care membuat ibu
lebih  rutin  melakukan kunjungan
antenatal care, hal ini berbanding
terbalik untuk ibu dengan sikap negatif.
Hasil lain ditunjukkan oleh Tarigan
(2017) dimana dukungan  suami
memiliki hubungan terhadap
pemanfaatan pelayanan antenatal care,
kurangnya dukungan suami membuat
ibu tidak mau melakukan pemeriksaan

kehamilan.

METODE PENELITIAN

Survey analitik dengan pendekatan cross
sectional merupakan metode dalam
penelitian ini. Penelitian dilakukan pada
bulan Oktober 2018 di wilayah kerja
Puskesmas Sawang Kabupaten Siau
Tagulandang Biaro dengan populasi ibu
pasca melahirkan < 6 bulan yang
berjumlah 59 responden.  Sampel
diambil menggunakan teknik total
sampling. Data diperoleh dengan
kuesioner dan diolah dengan program
komputer dan dianalisis menggunakan
analisis univariat dan bivariat dengan

tingkat kemaknaan 95% (nilai a = 0.05).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik

Responden

Ty (Tabnn) o L
< 20 14 23,7
21-35 40 67,8

= 35 5 8,5
Total 50 1060
Eendidikan, o ]
5D 10 16,2

SNP ys. 37,3
ShiA 2 37,3
AKADEMIPT 5 8,5
Total 50 1060
Eekerinan, o ]
IET 55 43,2

PNS 4 5,8
Total 50 1060

Tabel 1 menunjukkan bahwa

karakteristik berdasarkan umur
terbanyak berada pada kategori umur
21-35 Tahun dengan persentase 67,8%
dan responden dengan kategori umur >
35 Tahun persentasenya adalah 8,5%
adalah yang paling sedikit. Responden
yang memiliki pendidikan terakhir SMP
dan SMA adalah yang paling banyak
dengan persentase 37,3% dan responden
dengan pendidikan terakhir Akademi/PT
dengan persentase 8,5% merupakan
yang paling sedikit. Responden yang
pekerjaannya adalah IRT merupakan

yang tertinggi dengan persentase 93,2%

dan sisanya yakni 6,8% responden
bekerja sebagai PNS.

Analisis Univariat
Tabel 2. Distribusi
Sikap, Dukungan Suami dan

Pengetahuan,

Pemanfaatan Pelayanan

Antenatal Care Responden

Fengetahusn n ¥
Eumme Baik 4 40,7
Eaik 35 503
Total 30 100
Sikap. B [T
Magatif 25 424
Positif 34 576
Total 30 100
Dmkungan, Snand n [T
Fme. mepdnlame 3l 52,5
Mandnlume 1 475
Total 50 100
Femanfaaian. Felayanan. o L
Arteraoral Care
B memanfakan 373
Mzmaniaakan T 837
Total 30 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden
dengan pengetahuan baik merupakan
yang tertinggi dengan persentase 59,3%
dan sisanya yakni 40,7% responden
memiliki pengetahuan kurang baik.
Responden  dengan  sikap  positif
merupakan yang tertinggi dengan
persentase 57,6% sedangkan responden
dengan sikap negatif adalah yang

terendah dengan persentase 42,4%.
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Responden dengan suami  Kkurang
mendukung merupakan yang tertinggi
dengan persentase 52,5% dan responden
dengan suami yang  mendukung
merupakan yang terendah dengan
persentase 47,5%. Responden dengan

kategori yang memanfaatkan pelayanan

Analisis Bivariat

antenatal care merupakan yang tertinggi
dengan persentase mencapai 63,7%
sedangkan sisanya yakni  37,3%

responden  kurang  memanfaatkan

pelayanan antenatal care.

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Dukungan Suami dengan Pemanfaatan

Pelayanan Antenatal Care di Wilayah Kerja Puskesmas Sawang Kabupaten Siau

Tagulandang Biaro

Katezon. Pemanfaatan. Arnenaral Care
Kumng Memanfaarkan
memanfasakan o e P OR
B 04 04 vrlue  value
Fenzetahuan
Entmz baik 13 2.0 18,7 24 40,7
Eaik o 15,3 & 4.0 35 503 0,026 3,414
Total 2 37,3 37 62,7 50 100
Sikan
Magatif 14 13,8 18,7 25 415
Positif ;4 13,5 & 4.0 34 57,5 0,011 4,136
Total 2 37,3 37 62,7 50 100
Dukungan, Snami
Entme mandnkung 15 124 16 27,1 31 515
Mendulune 7 100 36,3 28 475 0,064 2,812
Total . 37,3 37 62,7 50 100

Tabel 3

responden dengan kategori pengetahuan

memperlihatkan  bahwa

kurang baik, kurang juga dalam
memanfaatkan pelayanan antenatal care
dan untuk responden dengan kategori

pengetahuan baik, banyak dalam

memanfaatkan  pelayanan  antenatal
care. Hal ini terbukti dari nilai p value
yang di dapatkan yakni 0,026 < a = 0,05
yang dapat dikatakan bahwa antara
pengetahuan dan pemanfaatan

pelayanan  antenatal care saling
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berhubungan dimana nilai OR value
3,414 yang berarti ibu yang memiliki
pengetahuan baik 3,414 kali lebih patuh
daripada ibu dengan pengetahuan
kurang baik. Hal tersebut karena
semakin baik pengetahuan ibu tentang
antenatal care, semakin sering pula ibu
melakukan kunjungan antenatal care.
Penelitian dari Armaya (2018), Ahmalia
& Parmizse (2017) juga memiliki hasil
yang sama dengan penelitian ini yang
hasilnya menunjukkan bahwa
pengetahuan dan pemanfaatan
pelayanan  antenatal care saling
berhubungan, dimana semakin tinggi
pengetahuan ibu, semakin tinggi pula
ibu melakukan kunjungan antenatal
care.

Responden yang sikapnya negatif
terhadap antenatal care banyak yang
kurang memanfaatkan pelayanan
antenatal care daripada responden
dengan sikap positif yang lebih banyak
memanfaatkan  pelayanan  antenatal
care. Dapat dilihat dari nilai p value
0,011 < o = 0,05 yang berarti ada
hubungan  antara  sikap  dengan
pemanfaatan pelayanan antenatal care
dimana nilai OR value 4,136 yang
berarti ibu dengan sikap positif 4,136
kali lebih patuh dari pada ibu dengan
sikap negatif. Hal ini disebabkan
pelayanan  antenatal care lebih

dimanfaatkan oleh responden dengan

sikap positif daripada responden dengan
sikap negatif. Hasil ini di dukung oleh
penelitian dari Mardiyah, dkk (2013),
Armaya (2018) yang juga mendapatkan
hasil bahwa sikap memiliki hubungan
terhadap pemanfaatan pelayanan
antenatal dimana yang lebih teratur
memanfaatkan pelayanan antenatal care
adalah ibu daripada ibu dengan sifat
negatif.

Responden dengan suami kurang
mendukung banyak yang memanfaatkan
pelayanan antenatal care , serupa
dengan responden yang suaminya
mendukung  juga  banyak  yang
memenfaatkan  pelayanan  antenatal
care. Dapat dilihat dari nilai p value
0,064 > a = 0.05 dengan kata lain
pemanfaatan pelayanan antenatal care
dan dukungan suami tidak saling
berhubungan Hal ini disebabkan karena
baik responden dengan suami yang
kurang mendukung ataupun responden
dengan suami yang mendukung sama-
sama banyak yang memanfaatkan
pelayanan antenatal care. Faktor yang
mempengaruhi  hal tersebut adalah
pengetahuan dan sikap ibu dimana
walaupun  ibu  kurang  mendapat
dukungan dari suami, ibu tetap
memanfaatkan  pelayanan  antenatal
care. Hasil penelitian ini didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Usman, dkk (2018) dan Fithriany,
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Yuniwaty (2016) dimana hasil penelitian
menunjukkan  bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan suami

dengan pemanfaatan antenatal care.

KESIMPULAN

Di wilayah kerja puskesmas Sawang
Kabupaten Siau Tagulandang Biaro
faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan pelayanan antenatal care
adalah  pengetahuan  serta  sikap
sedangkan dukungan suami tidak

berhubungan.

SARAN

1. Kepada tenaga kesehatan di
Puskesmas Sawang agar dapat
melakukan penyuluhan kesehatan
baik dengan cara mengumpulkan
ibu hamil maupun door to door
tentang  manfaat  pemeriksaan

kesehatan kepada ibu hamil yang

melakukan kunjungan ke tempat

pelayanan kesehatan serta
memberikan jadwal kunjungan yang
jelas agar ibu mengetahui kapan
waktu untuk memeriksakan kembali
kandungnya.

2. Kepada  suami agar  dapat
memberikan dukungan yang baik
kepada ibu dalam melakukan
kunjungan pemeriksaan kehamilan
seperti mengingatkan ibu agar

melakukan pemeriksaan kehamilan,

menganjurkan ibu untuk
memeriksakan kehamilan hingga K4
serta mengantarkan dan menemani
ibu ketika melakukan pemeriksaan
kehamilan.

3. Disarankan kepada ibu hamil untuk
melakukan pemeriksaan kehamilan
secara rutin untuk mencegah secara
dini risiko yang terjadi selama
kehamilan sehingga petugas dapat
memberikan pelayanan yang
optimal sesuai standar agar ibu dan
janin tetap sehat.

4. Kepada peneliti selanjutnya untuk
menggunakan  desain  penelitian
yang berbeda serta menambah
variabel lain yang dapat
berhubungan dengan pemanfaatan
pelayanan antenatal care agar dapat
mengungkap faktor lain yang
berhubungan dengan pemanfaatan

pelayanan antenatal care.
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